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Abstract: This study explores the challenges and opportunities in implementing Sharia
financial management within Indonesia's retail sector, aiming to understand the
factors influencing the integration of Sharia principles into retail financial practices.
A qualitative approach is employed through literature review and library research,
focusing on academic literature, industry reports, and policies related to Sharia
finance and the retail sector in Indonesia. The findings indicate that the main
challenges in implementing Sharia financial management include regulatory
limitations, consumer awareness gaps, and operational infrastructure constraints. On
the other hand, identified opportunities encompass the potential to expand a broader
consumer base, government support through policies and incentives, and the
innovation of Sharia-compliant financial products, such as mudharabah and
musharakah. This study contributes to the broader understanding of Sharia financial
management implementation in the retail sector and provides recommendations for
stakeholders to maximize Sharia finance's potential in Indonesia. The findings are
intended to serve as a foundation for future research on Sharia financial management
in the retail sector.

Abstrack: Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam penerapan
manajemen keuangan syariah di sektor ritel di Indonesia, dengan tujuan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi prinsip syariah dalam praktik
keuangan ritel. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
melalui studi literatur dan library research, yang berfokus pada tinjauan literatur
akademik, laporan industri, dan kebijakan terkait keuangan syariah dan sektor ritel di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam penerapan
manajemen keuangan syariah di sektor ritel meliputi keterbatasan regulasi yang
spesifik, kurangnya pemahaman konsumen terhadap produk keuangan syariah, dan
keterbatasan infrastruktur operasional. Di sisi lain, peluang yang diidentifikasi
termasuk potensi peningkatan basis konsumen yang lebih luas, dukungan dari
pemerintah dalam bentuk kebijakan dan insentif, serta inovasi produk keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah, seperti mudharabah dan musharakah. Studi ini
berkontribusi dalam memperluas wawasan mengenai implementasi manajemen
keuangan syariah di sektor ritel serta memberikan rekomendasi bagi pemangku
kepentingan untuk memaksimalkan potensi keuangan syariah di Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait
manajemen keuangan syariah dalam sektor ritel.

Penerapan manajemen keuangan syariah di sektor ritel di Indonesia merupakan topik
yang semakin relevan seiring dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk-produk
dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, Indonesia memiliki potensi pasar yang luas bagi produk dan layanan keuangan berbasis
syariah yang menerapkan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan (Rahman & Fauzi,
2021). Sektor ritel, sebagai salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia, memiliki
peran penting dalam perekonomian nasional, sehingga penerapan manajemen keuangan
syariah pada sektor ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan (Setiawan, 2022). Meskipun terdapat minat yang tinggi terhadap keuangan
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syariah, adopsi manajemen keuangan syariah di sektor ritel masih menghadapi berbagai
tantangan, termasuk regulasi yang terbatas, infrastruktur yang belum memadai, serta rendahnya
pemahaman konsumen terkait produk keuangan syariah (Azizah & Mahmud, 2021).

Penelitian terdahulu sebagian besar berfokus pada penerapan keuangan syariah di
sektor perbankan dan lembaga keuangan formal, dengan sedikit perhatian yang diberikan pada
sektor ritel (Hasanah & Nugraha, 2020). Beberapa studi telah menyoroti pentingnya penerapan
prinsip syariah di sektor ritel, namun kajian tersebut terbatas pada aspek pemasaran atau
pandangan konsumen saja (Hakim, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah literatur
dengan mengkaji penerapan manajemen keuangan syariah di sektor ritel dari perspektif
operasional dan manajerial. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan
peluang yang dihadapi pelaku sektor ritel dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
keuangan syariah, yang masih jarang dibahas secara komprehensif di literatur (Widodo &
Santoso, 2022).

Urgensi penelitian ini terkait dengan potensi penerapan manajemen keuangan syariah
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor ritel di Indonesia. Dalam menghadapi
tantangan ekonomi global dan persaingan bisnis yang semakin ketat, sektor ritel membutuhkan
pendekatan baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan kepercayaan konsumen (Kusuma,
2021). Dengan mengintegrasikan prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan, sektor ritel
diharapkan dapat menawarkan nilai lebih yang sesuai dengan preferensi konsumen Muslim,
serta menciptakan model bisnis yang lebih transparan dan adil (Mansur & Fitriani, 2020). Lebih
jauh, penelitian ini relevan karena pemerintah Indonesia semakin mendorong pengembangan
ekonomi syariah sebagai bagian dari strategi nasional, sehingga hasil penelitian ini dapat
mendukung inisiatif pemerintah dalam memperkuat industri halal di Indonesia (Yusuf &
Nasrullah, 2023).

Adapun novelti dari penelitian ini adalah pendekatannya yang tidak hanya
mengidentifikasi tantangan, tetapi juga menggali peluang strategis dalam penerapan
manajemen keuangan syariah di sektor ritel. Sementara studi-studi sebelumnya cenderung
berfokus pada aspek-aspek operasional di lembaga keuangan, penelitian ini menyoroti
penerapan keuangan syariah dalam konteks manajemen ritel, yang melibatkan analisis
mendalam tentang kesiapan regulasi, kapasitas pelaku usaha, serta respon pasar (Pratama,
2022). Penelitian ini juga mengkaji potensi inovasi produk keuangan syariah yang dapat
diterapkan dalam sektor ritel, seperti mudharabah dan musharakah, yang diharapkan dapat
memberikan pilihan pembiayaan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Hanifah &
Sari, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang dalam penerapan
manajemen keuangan syariah pada sektor ritel di Indonesia, serta memberikan rekomendasi
strategis bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan. Manfaat dari penelitian ini diharapkan tidak
hanya bagi pelaku usaha ritel yang ingin mengadopsi prinsip syariah dalam pengelolaan
keuangan mereka, tetapi juga bagi pemerintah dan lembaga keuangan yang terlibat dalam
pengembangan keuangan syariah. Dengan memahami tantangan dan peluang ini, diharapkan
sektor ritel di Indonesia dapat lebih siap dalam menerapkan prinsip-prinsip keuangan syariah
yang mampu meningkatkan daya saing dan mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam penerapan manajemen keuangan syariah di
sektor ritel di Indonesia. Studi literatur dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
mendalam melalui analisis berbagai sumber sekunder yang relevan, seperti jurnal ilmiah,
laporan industri, kebijakan pemerintah, dan publikasi terkait yang membahas implementasi
keuangan syariah dalam konteks ritel (Snyder, 2019). Metode ini juga memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan dalam literatur yang dapat berkontribusi
pada pengembangan penelitian dan praktik di bidang keuangan syariah (Bowen, 2009).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel-artikel jurnal yang
diterbitkan dalam lima tahun terakhir, buku, laporan resmi, dan dokumen kebijakan terkait
keuangan syariah dan sektor ritel di Indonesia. Artikel-artikel ini dikumpulkan dari berbagai
database akademik terkemuka seperti Scopus, JSTOR, dan Google Scholar untuk memastikan
kualitas dan kredibilitas sumber. Untuk memperoleh data yang spesifik dan relevan, pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti "manajemen keuangan syariah," "sektor
ritel," "tantangan dan peluang,” dan "Indonesia" (Vaismoradi et al., 2016). Selain itu, hanya
artikel yang membahas topik sesuai dengan konteks keuangan syariah di Indonesia yang
dipilih, guna menjaga relevansi dan fokus penelitian.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yaitu teknik yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan tema-tema utama yang
ditemukan dalam literatur (Braun & Clarke, 2006). Dalam penelitian ini, proses analisis
dilakukan secara berulang dengan membaca secara mendalam setiap sumber dan mengkodekan
data berdasarkan tema-tema seperti regulasi, pemahaman konsumen, infrastruktur operasional,
serta inovasi produk keuangan syariah. Tema-tema yang ditemukan kemudian
diinterpretasikan dalam konteks penerapan keuangan syariah di sektor ritel, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan peluang yang ada.
Proses analisis ini bersifat iteratif, memungkinkan peneliti untuk meninjau ulang dan
memperdalam analisis seiring dengan perkembangan pemahaman tentang data yang dikaji
(Creswell & Poth, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam penerapan manajemen
keuangan syariah pada sektor ritel di Indonesia, dengan menggunakan metode studi literature
review. Berdasarkan diagram yang disajikan sebelumnya, tantangan utama dalam penerapan
manajemen keuangan syariah pada sektor ritel terdiri dari lima faktor, yaitu regulasi terbatas,
rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan infrastruktur teknologi, persaingan dengan
produk konvensional, dan kurangnya inovasi produk. Sementara itu, peluang yang
diidentifikasi meliputi potensi pasar yang luas, dukungan pemerintah dan insentif, kesadaran
masyarakat akan keuangan etis, serta inovasi produk syariah yang berkembang. Setiap variabel
ini saling berkaitan dalam menentukan kesiapan sektor ritel untuk menerapkan manajemen
keuangan syariah di Indonesia.
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Tantangan

B Regulasi yang Terbatas

M Literasi Keuangan Syariah yang
Rendah

m Keterbatasan Infrastruktur
Teknologi

Pesaingan dengan Produk
Konvensional

® Kurangnya Inovasi Produk

Gambar | Indikator Tantangan

Peluang

B Potensi Pasar yang Luas
 Dukungan Pemerintah dan Insentif
m Kesadaran Terhadap Keuangan Etis

dan Berkelanjutan

Inovasi Produk Keuangan Syariah

Gambar 2 Indikator Peluang

Diagram perhitungan di atas menunjukkan bahwa tantangan terbesar dalam penerapan
manajemen keuangan syariah di sektor ritel adalah kurangnya regulasi yang jelas dan literasi
keuangan syariah yang rendah. Faktor ini menunjukkan pentingnya peran regulasi dan edukasi
yang dapat memperkuat pemahaman serta minat pelaku usaha ritel terhadap keuangan syariah.
Tantangan infrastruktur dan inovasi juga memiliki dampak signifikan karena keterbatasan ini
menghambat efisiensi serta fleksibilitas operasional dalam mengadopsi praktik syariah.
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1. Regulasi yang Terbatas (30%)
Regulasi yang mendukung manajemen keuangan syariah di sektor ritel masih belum
lengkap dan spesifik, menyebabkan pelaku usaha mengalami ketidakpastian dalam
menerapkan praktik syariah (Widodo & Santoso, 2022). Ketidakjelasan ini
mengakibatkan pelaku ritel ragu untuk berinvestasi dalam pengembangan sistem syariah
yang sepenuhnya sesuai. Teori kelembagaan mendukung peran regulasi yang kuat dalam
mendorong adopsi praktik keuangan syariah, karena regulasi yang jelas memberikan
panduan dan kepastian hukum bagi pelaku usaha.

2. Literasi Keuangan Syariah yang Rendah (25%)
Tingkat pemahaman yang rendah terhadap keuangan syariah menjadi tantangan besar
dalam penerapannya di sektor ritel. Konsumen dan pelaku usaha umumnya belum
familiar dengan prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, sehingga adopsi produk syariah
berjalan lambat (Azizah & Mahmud, 2021). Dalam hal ini, literasi keuangan memainkan
peran penting dalam mendorong adopsi dan partisipasi konsumen. Sebagai contoh,
dengan literasi yang lebih baik, konsumen akan lebih memilih produk yang transparan
dan sesuai dengan nilai syariah.

3. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi (20%)
Infrastruktur teknologi yang memadai sangat penting untuk mendukung implementasi
keuangan syariah, terutama di sektor ritel yang memerlukan sistem pembayaran dan
pengelolaan transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah. Kekurangan infrastruktur ini
menyebabkan pelaku ritel syariah masih bergantung pada sistem konvensional, yang
sering Kkali tidak sepenuhnya sesuai dengan syariah (Mansur & Fitriani, 2020). Dalam
perspektif teori teknologi dan inovasi, ketersediaan teknologi yang relevan akan
memudahkan pelaku usaha dalam mengintegrasikan manajemen keuangan syariah ke
dalam praktik operasional sehari-hari.

4. Persaingan dengan Produk Keuangan Konvensional (15%)
Produk keuangan konvensional yang lebih mudah diakses dan lebih dikenal luas menjadi
pesaing kuat bagi produk syariah, terutama di kalangan konsumen yang belum paham
sepenuhnya tentang keunggulan produk syariah (Hasanah & Nugraha, 2020). Produk
konvensional juga memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi, menjadikannya pilihan utama
bagi konsumen yang pragmatis. Oleh karena itu, sektor ritel syariah harus
mengembangkan daya tarik unik yang dapat membedakannya dari produk konvensional,
seperti melalui nilai etika dan keberlanjutan.

5. Kurangnya Inovasi Produk Syariah (10%)
Inovasi dalam produk keuangan syariah masih terbatas, sehingga kurang menarik bagi
konsumen yang menginginkan variasi dalam layanan finansial (Pratama, 2022).
Pengembangan produk syariah seperti mudharabah (bagi hasil) dan musharakah
(kemitraan) memiliki potensi besar, tetapi masih perlu disesuaikan untuk memenubhi
kebutuhan sektor ritel. Teori inovasi produk menyatakan bahwa produk yang dapat
beradaptasi dengan kebutuhan spesifik konsumen cenderung memiliki tingkat adopsi
yang lebih tinggi.

Di sisi peluang, potensi pasar yang luas dan dukungan pemerintah muncul sebagai factor
pendorong utama. Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim yang besar memiliki
potensi konsumen yang sangat tinggi, terutama dengan adanya dukungan pemerintah melalui
kebijakan insentif yang mendorong sektor ritel untuk mengadopsi manajemen keuangan
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syariah. Kesadaran masyarakat terhadap keuangan yang etis dan berkelanjutan juga
memperkuat posisi keuangan syariah sebagai pilihan yang relevan bagi konsumen.
1. Potensi Pasar yang Luas (40%)

Dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi konsumen yang

sangat besar untuk produk syariah, yang terus bertumbuh seiring meningkatnya

kesadaran konsumen akan produk halal dan etis (Rahman & Fauzi, 2021). Potensi pasar
ini adalah peluang yang dapat dimanfaatkan oleh sektor ritel untuk mengembangkan
produk dan layanan berbasis syariah yang memenuhi preferensi konsumen Muslim. Hal
ini diperkuat oleh teori pasar potensial, di mana permintaan yang besar merupakan daya
tarik utama bagi pengembangan produk berbasis syariah di sektor ritel.

2. Dukungan Pemerintah dan Insentif (25%)

Dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi yang mendukung dan insentif bagi sektor

ritel syariah mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi manajemen keuangan syariah.

Kebijakan yang ramah terhadap ekonomi syariah dan insentif finansial membantu sektor

ini berkembang lebih cepat (Yusuf & Nasrullah, 2023). Dukungan ini, dalam konteks

teori kelembagaan, berfungsi sebagai pendorong penting untuk memperkuat
implementasi keuangan syariah yang sejalan dengan prioritas nasional dalam
mengembangkan ekonomi syariah.

3. Kesadaran Masyarakat Terhadap Keuangan Etis dan Berkelanjutan (20%)

Tren keuangan etis dan berkelanjutan kini semakin diminati, seiring meningkatnya

kepedulian konsumen terhadap dampak sosial dan lingkungan dari keputusan finansial

mereka (Setiawan, 2022). Sektor ritel syariah memiliki peluang untuk memenubhi
permintaan ini dengan menawarkan produk yang transparan dan sesuai prinsip syariah,
yang mengutamakan keadilan dan kesejahteraan sosial. Perspektif teori perilaku
konsumen menunjukkan bahwa konsumen cenderung memilih produk yang sejalan
dengan nilai-nilai pribadi mereka, terutama dalam konteks keberlanjutan.

4. Inovasi Produk Keuangan Syariah (15%)

Inovasi dalam produk syariah seperti mudharabah dan musharakah membuka peluang

besar bagi sektor ritel untuk menawarkan solusi pembiayaan yang adil dan sesuai dengan

prinsip syariah (Pratama, 2022). Inovasi produk ini tidak hanya menarik bagi konsumen

Muslim tetapi jJuga memberikan alternatif bagi konsumen yang mengutamakan aspek etis

dalam layanan finansial mereka. Menurut teori inovasi produk, produk yang dirancang

untuk memenuhi kebutuhan dan nilai tertentu akan memiliki daya tarik yang lebih kuat

di pasar.

Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan bahwa sektor ritel memiliki peluang besar
untuk berkembang melalui penerapan manajemen keuangan syariah, terutama jika tantangan
utama, seperti literasi dan regulasi, dapat diatasi. Dengan adanya inovasi produk dan
peningkatan dukungan infrastruktur, diharapkan sektor ritel syariah dapat berkontribusi
signifikan dalam ekonomi halal yang berkelanjutan di Indonesia.

Kesimpulan

Penggunaan limbah beton daur ulang sebagai substitusi sebagian agregat dalam
campuran aspal beton, dengan fokus pada pengaruhnya terhadap nilai Marshall, sebuah
parameter yang mengukur kekuatan dan stabilitas campuran aspal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi karakteristik dari campuran aspal yang menggunakan limbah beton
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daur ulang dan untuk menentukan apakah substitusi ini dapat meningkatkan kualitas struktural
dan lingkungan dari bahan konstruksi jalan.

Metodologi penelitian melibatkan pengujian fisik dan mekanis pada sampel campuran
aspal dengan berbagai proporsi limbah beton daur ulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
campuran aspal dengan limbah beton daur ulang memiliki potensi yang baik dalam aplikasi
konstruksi, namun terdapat beberapa batasan teknis yang perlu diperhatikan, seperti perubahan
sifat fisik pada kadar substitusi yang tinggi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa substitusi limbah beton dalam
campuran aspal dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk mengurangi limbah konstruksi dan
mendukung pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan. Hasilnya juga membuka
peluang untuk penelitian lanjutan dalam optimasi campuran serta evaluasi aspek ekonomi dari
implementasi skala besar.
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